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Di Indonesia sering terjadi konflik antara etnis Jawa dengan etnis Cina, berbagai usaha sudah dilakukan Pemerintah untuk memperbaiki hubungan sosial antara kedua etnis. Salah satunya yang dilakukan adalah asimilasi. Dalam usaha asimilasi ini, kelompok minoritas diharapkan akan selalu berorientasi pada budaya yang dominan. 

Perkawinan campuran menjadi salah satu proses yang melancarkan asimilasi, karena dalam perkawinan campuran antara etnis Cina dan Jawa tentunya akan terjadi proses sosial dimana terjadi pergaulan yang intensif dalam jangka waktu yang lama. Amalgamasi tentunya menjadi hal yang positif dalam asimilasi dan meminimalisirkan konflik yang selama ini terjadi antara etnis Cina dan etnis Jawa serta menjadi faktor pendorong dalam hubungan kekerabatan antara keluarga etnis Cina dan keluarga etnis Jawa. Oleh sebab itu perkawinan campuran yang terjadi di desa Badakarya menarik untuk dikaji mengingat banyaknya konflik yang terjadi antara etnis Cina dan etnis Jawa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam penelitian ini akan dikaji masalah bagaimana hubungan kekerabatan pasca perkawinan campuran antara etnis jawa dengan etnis Cina. Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui interaksi antar kerabat dari pasangan perkawinan campuran etnis Jawa dan etnis Cina di desa. (2) Untuk mengetahui bagaimana cara pandang atau penilaian keluarga etnis Cina terhadap keluarga etnis Jawa dan cara pandang keluarga etnis Jawa terhadap keluarga etnis Cina.
(3) Untuk mengetahui hambatan antara etnis Cina dan etnis Jawa dalam berinteraksi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Sumber data dari penelitian ini didapatkan dari 1) Informan kunci yaitu pasangan perkawinan campuran serta para kerabat dan keluarga pasangan perkawinan campuran antara etnis Cina dan etnis Jawa, sedangkan informan pendukung dalam penelitian ini adalah warga masyarakat desa Badakarya. 2) Dokumen yang berupa sumber buku dan foto. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non partisipan, wawancara terbuka dan tertutup, serta dokumentasi. Analisi data dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : a) Dalam berinteraksi terdapat hubungan yang harmonis antara keluarga etnis Cina dengan etnis Jawa, dengan mengutamakan sikap kebersamaan, solidaritas dan kepedulian di dalam hubungan kekerabatan, baik antara besan dengan besan, mertua dengan menantu, dan nenek dengan cucu-cucunya, hal ini dikarenakan adanya penerimaan positif terhadap perbedaan etnis, sehingga perkawinan campuran etnis Jawa dengan etnis Cina terjalin dengan baik.

 b) Meskipun konflik tidak pernah terjadi namun pandangan-pandangan negatif (stereotipe) mengenai berbagai bentuk sikap dan perilaku pada keluarga etnis Cina maupun etnis Jawa masih tetap ada. Pandangan-pandangan negatif tersebut muncul akibat adanya pola pikir yang salah, yang sudah sekian lama dan secara turun-temurun menjadi sense keluarga dan kerabat baik dari etnis Cina maupun etnis Jawa. Dalam hal ini keluarga etnis Cina lebih senang bergaul dengan keluarga sesama etnis Cina dibanding dengan keluarga etnis Jawa. c) Dalam perkawinan campuran antara etnis Cina dan etnis Jawa terdapat beberapa hambatan dalam berinteraksi antara lain adanya perbedaan kebudayaan di antara etnis Cina dan etnis Jawa, etnis Cina lebih menekankan pada hal yang bersifat konkrit, partikular, konservatif, kepatuhan secara formal, bersifat praktis, individualis dan menghormati alam. Sedangkan etnis Jawa mementingkan hal yang bersifat universal mengecilkan arti individualis, terasing dari dunia nyata serta suka terhadap pemikiran introspektif dan metafisik, adanya perbedaan agama antara etnis Cina dan etnis Jawa yaitu agama Khatolik dengan agama Islam, serta jarak tempat tinggal antar kerabat pasangan perkawinan campuran antara etnis Cina dan etnis Jawa yang jauh.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa : 1) Interaksi yang terjalin antara kerabat dari pasangan perkawinan etnis Cina dan etnis Jawa terjalin dengan baik tanpa membedakan adanya perbedaan kebudayaan, agama, dan ras. 2)  Meskipun konflik tidak pernah terjadi namun pandangan-pandangan negatif (setereotipe) mengenai berbagai bentuk sikap dan perilaku pada keluarga etnis Cina maupun etnis Jawa masih tetap ada. 3) Hambatan antara keluarga dan kerabat etnis Cina dan etnis Jawa dalam berkomunikasi adalah perbedaan kebudayaan,agama, dan jarak tempat tinggal  yang  jauh antara keluarga dan kerabat etnis Cina dan etnis Jawa, tetapi lama kelamaan hambatan-hambatan tersebut dapat teratasi dengan adanya interaksi dan saling pengertian antara keluarga dan kerabat etnis Cina dan etnis Jawa.

Saran yang dapat diberikan setelah dilakukan penelitian antara lain : 1) Interaksi yang baik antara keluarga dan kerabat pasangan perkawinan campuran antara etnis Cina dan etnis Jawa hendaknya tetap dipertahankan karena dalam hal ini menjadi hal yang positif dalam asimilasi dan menimilalisir konflik yang selama ini terjadi antara etnis Cina dan etnis Jawa. 2) Walaupun terdapat pandangan-pandangan negatif (setereotipe) diharapkan tidak menimbulkan konflik pada hubungan kekerabatan antara etnis Cina dengan etnis Jawa. 3) Dengan adanya interaksi dan saling pengertian tanpa membedakan adanya perbedaan kebudayaan, agama, dan ras diharapkan hambatan-hambatan yang terjadi dalam hubungan keluarga dan kekerabatan antara etnis Cina dan etnis Jawa dapat teratasi.  
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